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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Istilah Sains dapat digunakan untuk mengacu pada produk, prdses
enterprise. Tujuan dariSains itu sendiri adalah untuk membantu siswa
memperoleh pemahaman dan pengetahuan ilmiah ydegtdk sesuai dengan
kebutuhan, ketertarikan, dan kapasitas siswa (Mil2004). Berdasarkan
Permendiknas No. 22 Tahun 2006 tentang Standar Etmgi (SK) dan
Kompetensi Dasar (KD) dalam Kurikulum Tingkat SatuPendidikan (KTSP),
dijelaskan bahwa IImu Pengetahuan Alam (IPA) béakai dengan cara
memahami alam secara sistematis, sehingga IPA th&aya sebatas penguasaan
kumpulan pengetahuan (produk ilmu) yang berupaafédita, konsep-konsep,
atau prinsip-prinsip saja, tetapi lebih sebagasesgpenemuan.

Berdasarkan uraian tersebut, diperoleh kesimpakam pentingnya sebuah
kegiatan yang dapat membuat siswa tidak hanyaavedajns sebagian produk
saja, namun jugasains sebagai proses. Pembelajaran pun harus mampu
menyediakan sarana bagi siswa untuk menghubungkanl@main pengetahuan,
yaitu domain objek nyata dan benda serta domairséttengga dapat diperoleh

pengetahuan baru (Millar, 2004).



Russell & Harlen (1990) menyatakan bahwa siswa yamgmiliki
pengalaman terbatas akan terbatasi pula dalam kpu@aarberpikir abstrak dan
teoritis, karena sesuatu haruslah mewujud dalamydtaan sebelum dapat
menjadi subjek pemikiran dan menjadi objek manigiulmental. Kegiatan
praktikum merupakan kegiatan yang tepat untuk naiaikan pengalaman yang
dibutuhkan siswa untuk mengkonstruksi pengetahuaru lban mengamati
peristiva maupun objek yang dapat membantu perkegamacara berpikirnya.
Dengan adanya peristiwva maupun objek yang terarsmtiya dapat terbantu
dalam memahami konsep. Maka dari itu, kegiataktpam merupakan kegiatan
yang tepat untuk membantu siswa mengasimilasi nraomngakomodasi sebuah
konsep kedalam dimensi berpikirnya sendiri.

Piaget (Millar, 2004) berpendapat bahwa pengalapraktik terutama
mengamati merupakan hal yang penting untuk pemamarSéswa harus
mengamati sebuah fenomena untuk memperoleh dasamki: dan
pengetahuannya. Namun, disamping beberapa pendagagenai pentingnya
praktikum, terdapat beberapa ahli yang menyatakdiwl kegiatan praktikum
sulit dimengerti, membingungkan serta tidak produBagi kebanyakan siswa,
apa yang terjadi di laboratorium hanya sedikit baetkbusi bagi pemahaman
mereka mengenaains juga tidak mampu mengantarkan mereka kepadatkegia
sainsyang bermakna (Hodson dalam Millar, 2004).

Dalam bukunyalearning How To Learn, Novak dan Gowin (1984)

menyatakan bahwa untuk menjadikan kegiatan praktikermakna, diperlukan



desain praktikum yang sesuai. Mereka menawarkarggpeilbangan desain
praktikum dengan diagram Vee sebagai acuannyanDdiagram Vee terdapat
sisi conceptual(konseptual) damethodological (metodologi) yang jika sebuah
desain praktikum dikembangkan dengan acuan ini ns&gk@a dapat diarahkan
untuk membentuk pengetahuan baru yang lebih beraalsisi conseptual

mempersiapkan pengetahuan yang harus diketahuiasismiuk menjalani

kegiatan praktikum sedangkan gisethodologicabertujuan untuk membimbing
siswa menentukan makna dari kegiatan yang telatandiaya dihubungkan
dengan pengetahuan yang diketahuinya. Diantaraakeu ini terdapat bagian
objek atau peristiwa yang menghubungkan keduanye rmdarupakan bagian
penting bagi kebermaknaan kegiatan praktikum.

Gowin (Alvarez, 2007) menyatakan bahwa diagram da&gat membantu
siswa dalam memahami struktur pengetahuan dan rgs=Embentukan
pengetahuan. Hal tersebut dikarenakan diagram Veeniliki komponen-
komponen yang dibutuhkan oleh siswa. Komponen-keorapotersebut dapat
membantu siswa untuk menyadari berbagai objek paistiwva yang sedang
diobservasinya, menghubungkan konsep-konsep yday tketahui dengan
objek maupun peristiwva yang muncul, serta membepatiktan penting dan
merubahnya menjadi pengetahuan baru yang sesuai.

Masalah yang menjadi hambatan kebermaknaan selvaktikpm tidak
hanya berkaitan dengan desain praktikum saja, memNewman (Millar, 2004)

siswa seringkali salah mengerti ketika melakukaspklasi dan penggambaran



hasil kerja praktek dalam kegiataains sehingga guru dengan terpaksa harus
memberi tahu apa yang seharusnya siswa perolehlun@iaktikum tanpa
mempedulikan data maupun proses kegiatan praktikidadahal, untuk
memperoleh sebuah pengetahuan baru, maka sesgoedogmengkonstruksi
pengetahuan berdasarkan pengalamannya. Pengetghngndiperoleh bukan
gambaran dunia nyata yang terjadi melalui kegiatamg lain, tetapi merupakan
rekonstruksi kegiatan yang dilakukannya sendiraseektif (Rustaman, 2005).
Dikarenakan kegiatan praktikum berpusat pada olsg#a peristiwa,
siswa memerlukan sebuah kemampuan untuk menghadiokgek maupun
peristiva dalam praktikum. Selain itu, diperlukarga kemampuan yang dapat
digunakannya saat dihadapkan kepada objek atastip@riyang muncul. Objek
atau peristiwva akan dengan mudah menjadi sebuahpeda pengetahuan jika
siswa memilih untuk memandangnya hanya sebagal feagjkaian penerapan
langkah kerja serta proses dalam praktikum dan likepa siswa akan
memeperoleh pengetahuan yang bermakna jika keg@taktikum dibarengi
kemampuan yang tepat dalam menginterpretasi obgekpeeristiva yang muncul.
Sebaliknya, objek atau peristiwva akan mampu mehgarasiswa menuju
sebuah kegiatan yang bermakna. Hal ini dapat ferjdch siswa memandang
kegiatan praktikum melalui cara yang tepat deng@akthanya memandangnya
sebagai hasil dari rangkaian kerja fisik namun neamamya kedalam ranah
kognisi. Hasil pengamatan yang dilakukan siswa rdiplean dapat diolah,

dirubah, serta diinterpretasi menjadi sebuah iné&sirbaru yang bermakna.



Kemampuan lain yang diperlukan siswa dalam kegiptaktikum adalah
ketepatan siswa dalam menginterpretasi data unfadikhn sebuah pengetahuan
baru merupakan aspek penting dalam terlaksanangmt&e praktikum yang
bermakna. Karena bisa jadi siswa mampu menyikgpkatau peristiwa dengan
benar namun tidak mampu mengubahnya menjadi péngetabaru yang tepat
karena ketidak sesuaiannya dalam mengaitkan dekmasep yang sesuai atau
sebaliknya. Hal ini sejalan dengan pandangan M{2804) yang menyatakan
bahwa ciri khas dari sebuah kegiatan praktikumadatanya dua fase, yaitu fase
pengumpulan data serta fase interpretasi data.

Salah satu penelitian yang membahas mengenarkpuan siswa dalam
menyikapi objek atau peristiva adalah penelitian ddovak & Gowin (1984)
yang menyisipkan secara tersirat kemampuan inindgarangkat metakognisi
yang dikembangkannya, yaitu diagram Vee. Keduangayebutkan kemampuan
merekam data yang sesuai, merubahnya, serta meiomaasikannya menjadi
pengetahuan baru yang tepat sebagai kemammefmodologicalyang terdapat
pada salah satu bagian dalam diagram Vee.

Kemampuanmethodologicaldalam praktikum merupakan kemampuan
yang akan menentukan sesuai tidaknya pengetahuanybag akan diperoleh
siswa. Meskipun guru atau siswa dapat secara laggmenjawab pertanyaan
praktikum dengan melihat konsep yang ada namunirfiahkan mengurangi

pengalaman belajar serta kebermaknaan konsep aagudyperolehnya.



Hal yang membedakaainsdengan ilmu lainnya adalah bagaimaams
mengarahkan siswa untuk memahami tidak hanya koys&yyy ada namun
bagaimana membuktikan serta memperoleh konsepbterseelalui kegiatan
methodological Untuk itu, kemampuan ini menjadi kemampuan yasgnsial
bagi setiap siswa yang mempelajsains Selain sebagai indikator tercapainya
tujuan pembelajarasainskemampuan ini pun berperan sebagai penopang siswa
untuk memperoleh pengetahuan baru yang lebih beranalengan cara
mengabungkan domain objek nyata dengan ide dalkinamnya.

Untuk mengetahui kemampuamethodological siswa, dapat dilihat
melalui kegiatan praktikum yang dilakukannya sdemmbar kerja siswa yang
dapat menggambarkan proses berpikir siswa selagiat&e praktikum sehingga
diperoleh pengetahuan baru yang sesuai. Namun siglakia lembar kerja siswa
dapat digunakan untuk mengungkap kemampua&thodologicalsiswa karena
ada beberapa lembar kerja siswa yang tidak menkéléngkapan aspek yang
diperlukan untuk tujuan ini. Dengan demikian dillhkan sebuah desain
praktikum yang mampu mengungkap kemamprmethodologicalsiswa. Novak
dan Gowin (1984) menunjuk diagram Vee sebagaifistic tool'yang memiliki
dua bagian, yaitu bagiamonceptuakerta bagiamethodological Sehingga desain
LKS yang dikembangkan berdasarkan konsep diagraenn/elapat mengungkap
kemampuamethodologicalsiswa.

Pendidikan sains merupakan upaya penyampaian pdnget serta

pemahaman mengenai alam materi dan fisik, karenamraipakan hal yang



alamiah jika pendidikan sains akan melibatkan t#@ada‘menunjukkan’ serta
‘menyampaikan’. Karena akan lebih mudah sertatéfektuk menunjukkan
sebuah peristiwa dalam sains daripada menjabarkagalam kata-kata (Millar,
2001). Salah satu konsep dalam biologi yang tidakup hanya dijelaskan
dengan kata-kata adalah sistem fisiologis yangaderflalam tubuh manusia.
Sistem ini melibatkan berbagai macam organ dengaktsr dan proses yang
rumit dan abstrak sehingga sulit dipahami oleh sis¥engan taraf berpikir
formal. Salah satu bagian dari sistem fisiologialald konsep pencernaan yang
tidak dapat diamati secara konkrit namun dapat gieoari proses dan gejala
yang ditimbulkannya. Untuk itu diperlukan sebualgiitan praktikum yang
memungkinkan siswa mengamati secara langsung gigalehasil yang timbul
dari proses pencernaan untuk kemudian diintergikata oleh siswa menjadi

sebuah pengetahuan baru.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian dalam latar belakang, maka mamumsasalah dalam
penelitian ini adalah “Bagaimana kemampuagthodologicakiswa SMP dalam
kegiatan praktikum pada konsep pencernaan berdasadksain LKS yang

dikembangkan dengan diagram Vee?”



C. Pertanyaan Pendlitian
Supaya penelitian ini lebih terarah, maka rumusasatah yang telah

dipaparkan dalam bahasan sebalumnya dapat dijabamk@njadi beberapa

pertanyaan penelitian sebagai berikut :

1) Bagaimana kemampuan siswa dalam merekam data sela@getan
praktikum?

2) Bagaimana kemampuan siswa dalam melakukan transébsealama kegiatan
praktikum?

3) Bagaimana kemampuan siswa dalam membentuk pengetabaru dari
kegiatan praktikum?

4) Bagaimana hubungan antara kemampuan siswa dalaakukeh perekaman
serta transformasi datare€ord/ transformation)dengan kemampuannya

membentuk pengetahuan bakad¢wledge claim?

D. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan permasalahan yang telah dirumuskaka tujuan dari
penelitian ini adalah untuk memperoleh informasngenai profil kemampuan

methodologicakiswa SMP dalam kegiatan praktikum pencernaan.



E. Batasan Masalah

Untuk lebih mengarahkan penelitian yang dilakukaaka peneliti membatasi
permasalahan sebagai berikut:

1. Kemampuan metodologmethodologicgl yang dijaring merupakan turunan
dari komponen yang terdapat dalam diagram Vee. IKkgruoan ini berfokus
pada kemampuan siswa dalam merekam dan mentra@siorfecord/
transformation data untuk kemudian dianalisis serta kemampuawasi
dalam menentukan pernyataan pengetahukmowledge clailn yang
menentukan sesuai tidaknya pengetahuan yang dpend selama
praktikum. Pengetahuan ini dijaring dengan mengkamalesain praktikum
yang dikembangkan berdasarkan kerangka diagramdsieeoleh Novak &
Gowin (1984) melalui lembar kerja yang dikerjakdehosiswa.

2. Praktikum pencernaan yang dilakukan merupakan tegigang dibatasi/
dikembangkan dengan batasan kutrikulum KTSP (BN3W)6) dengan
materi yang diterapkan dalam kegiatan praktikumladanateri mengenai
pencernaan secara mekanis dan kimiawi. Praktikummenggunakan
indikator amilum (iodin) pada makanan yang telakediperlakuan. Sebelum
diterapkan, desain praktikum telah sebelumnya diofia oleh peneliti dan
siswa yang telah memperoleh materi tersebut.

3. Diagram Vee yang digunakan merupakan hasil adagsiNbvak & Gowin
(1984) yang dapat digunakan sebagai perangkat umtekgembangkan

desain praktikum. Diagram Vee terdiri dari dua bagiyang saling
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berhubungan antara bagiaonceptual sidgsisi konseptual) yang meliputi
teori, konsep, dan prinsip dengan bagiamethodological side(sisi
metodologi) meliputi perekamatransformasidan perolehan pengetahuan.

Kedua bagian tersebut dihubungkan dietus question.

F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikaanfaat bagi berbagai
pihak, diantaranya:
1) Bagi guru (pengajar)
Hasil penelitian ini dapat dijadikan rekomendasiuk memahami
sejauh mana kemampuarethodologicakiswa . Manfaat lain yang bisa
didapat adalah dapat memberikan masukan kepada guatuk

menciptakan sebuah kegiatan praktikum yang bermakna

2) Bagi pendliti lain
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai sungaa ilmiah
tentang pengembangan kemampuanethodological siswa, serta
penggunaan desain praktikum sebagai sarana untukgumegkap

kemampuan siswa.



